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Abstrak 
Auxiliary Engine digunakan sebagai pembangkit listrik 
dikapal. Mesin diesel banyak digunakan sebagai motor bantu 
pada kapal yang digunakan untuk menggerakkan Alternator yang 
umum disebut dengan Genset. Perawatan Auxiliairy Engine harus 
dilakukan dengan sebaik mungkin. Hal ini untuk menjaga 
performa dari Auxiliary Engine. Perawatan Auxiliary Engine 
harus mengacu kepada pedoman yang diberikan oleh pabrikan. 
Saat ini perawatan konvensional dengan menggunakan informasi 
tertulis masih banyak dilakukan oleh perusahaan perkapalan (PT. 
Meratus Line). Untuk mempermudah melakukan perencanaan, 
informasi tersebut dapat dibuat menjadi basis data 
terkomputerisasi. Hal ini akan berguna untuk para ABK ataupun 
pihak yang terkait sewaktu akan melakukan Maintenance dan 
Overhaul. Dalam Tugas Akhir ini dikembangkan sebuah basis 
data terkomputerisasi untuk komponen dan sistem mesin diesel 
HND Tipe MWM 234 V8, tatacara pembongkaran mesin, jumlah 
running hours, detail mengenai measurement dan Trouble 
shooting. Sehingga para pengguna tidak harus membuka Buku 
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Abstract 
Auxiliary Engine is used as onboard power generation. 
Diesel engines are widely used as an auxiliary motor on the boat 
which is used to drive the alternator which is commonly called 
the Genset. Auxiliairy Engine Treatment should be done as 
quickly as possible. This is to maintain the performance of 
Auxiliary Engine. Auxiliary Engine care should refer to the 
guidelines given by the manufacturer. Currently conventional 
treatments using the written information is carried out by the 
shipping company (PT. Meratus Line). To facilitate planning, the 
information can be made into a computerized data base. This will 
be useful to the crew or any related parties will perform 
Maintenance and Overhaul. In this final project developed a 
computerized data base for diesel engine components and systems 
HND 234 V8, procedure for dismantling the machine, the number 
of running hours, details on the measurement and Trouble 
shooting. So that the user does not have to open the book to find 
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1.1 Latar Belakang 
Pada kondisi lapangan Auxiliary Engine beroperasi 
sampai terjadi kerusakan atau baru dilakukan perbaikan total 
pada General Overhaul. Untuk perbaikan rutin hanya pada 
item tertentu seperti injector dan setting clereance valve. 
Sedangkan pada komponen lainnya seperti filter, bearing, 
pompa oli dll jarang sekali diperhatikan kinerjanya. Padahal 
semua komponen engine tersebut mempunyai life time yang 
mengacu pada Running hours untuk engine. Hal tersebut 
seringkali diabaikan oleh crew ataupun Superintendent. 
Padahal performa engine dipengaruhi oleh Running 
hoursnya. Dan jika terjadi trouble pada Auxilary Engine, 
crew bingung untuk komponen mana yang rusak atau perlu 
dilakukan perbaikan.  
Saat terjadi kerusakan pada Engine, seringkali crew 
maupun Superintendent bingung mencari sparepart. Hal ini 
bisa diminimalisir jika mereka mengetahui komponen mana 
yang sudah melewati ketentuan Running Hours yang 
ditentukan oleh Maker. Sehingga mempunyai rencana lebih 
awal untuk melakukan Maintenance. Dan jauh hari sudah 
melakukan persiapan dengan menyediakan sparepart yang 
cocok. Sehingga dengan ini kami berencana membuat suatu 
program yang bisa memonitoring komponen engine dari segi 






1.2 Perumusan Masalah 
  Skripsi ini akan mengemukakan mengenai Sistem 
informasi Auxiliary Engine HND MWM TBD 234 V8 . 
Adapun masalah-masalah yang dibahas antara lain: 
1. Bagaimana membuat program  yang  bisa compatible 
dengan Maintenance Engine? 
2. Apa saja isi dari program tersebut? 
 
 1.3 Batasan Masalah 
 Batasan masalah dari penulisan skripsi ini yaitu: 
1. Hanya membuat sistem informasi perawatan dan 
perbaikan (maintenance & repair) auxiliary engine 
HND MWM TBD 234 V8 pada KM. Meratus 
Benoa.  
1.4   Tujuan 
Tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu : 
1. Memberikan ‘tool’ dan media untuk  merencanakan  
perawatan dan penggantian komponen Auxiliary 
Engine. 
2. Membuat sistem notifikasi sehingga bisa dilakukan 
perawatan terencana pada Auxiliary Engine 
3. Menganalisa kerusakan engine (troubleshooting) 
pada HND MWM TBD 234 V8. 
4. Merencanakan Overhaul dengan bagus, yaitu : 
a) Merencanakan pemesanan sparepart lebih awal 
sehingga mengurangi waktu idle. 
b) Membuat sistem informasi tentang metode 
bongkar pasang Auxiliary Engine yang 
terintegrasi dan metode pegukuran komponennya. 
c) Mengetahui komponen tersebut masih bisa  
dipakai atau tidak dari menginput nilai hasil 





d) Merencana kebutuhan man power dan fasilitas / 
tools yang dibutuhkan. 
 
 
1.5 Manfaat  
Manfaat dan luaran yang diharapkan dari penulisan 
skripsi ini yaitu : 
1. Sebagai referensi dan ide dalam pengembangan 
teknologi kontrol untuk diesel engine. 
2. Menghasilkan sebuah program untuk memudahkan 
pekerjaan crew, maintenance group, Superintentdent 
dan pihak yang terkait. 
3. Memberikan fasilitas / tool sehingga pergantian personil 
tidak mengurangi kecepatan dan respon terhadap 
pekerjaan perawatan dan perbaikan. 
4. Sebagai langkah awal pengembangan maintenance 
terpadu untuk keseluruhan peralatan di kapal yang 
selanjutnya bisa dikembangkan lagi menuju “home 































2.1 Motor Bantu Kapal (Auxilary Engine) 
2.1.1 Pengertian Motor Bantu Kapal 
Motor dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti 
mesin yang menjadi tenaga penggerak; alat yang mengubah 
suatu bentuk energi menjadi energi mekanik, misalnya dari 
energi kimia menjadi energi mekanik. 
Dalam Tugas Akhir ini yang dimaksud dengan 
motor bantu (Auxilary Engine) merupakan mesin yang 
digunakan sebagai pembangkit tenaga listrik di kapal. Dari 
berbagai jenis motor bantu tersebut, mesin diesel banyak 
digunakan pada kapal jaman sekarang. Banyaknya 
penggunaan mesin diesel lebih dikarenakan faktor 
ekonomis. Saat ini mesin diesel masih menggunakan jenis 
bahan bakar dan memiliki harga awal yang lebih murah. 
Dalam tugas akhir pun motor bantu yang menjadi obyek 
pembahasan adalah mesin diesel dari pabrikan HND 
dengan Tipe HND MWM TBD 234 V8. 
 
2.1.2 Pengertian Mesin Diesel 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia mesin diesel 
memiliki arti motor yang udaranya dimampatkan. Mesin 
diesel termasuk ke dalam jenis motor pembakaran dalam 
(internal combustion engine) yakni jenis mesin yang 
mengubah energi kimia di dalam bahan bakar menjadi energi 
mekanik, biasanya perubahan ini digunakan untuk memutar 
sebuah poros. 
Pertama, energi kimia yang terdapat di dalam 
bahan bakar diubah menjadi energi panas melalui proses 
pembakaran atau oksidasi dengan udara di dalam mesin. 
Energi panas ini menyebabkan naiknya temperatur dan 
tekanan gas di dalam mesin, dan kemudian gas bertekanan 
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tinggi tersebut mendorong mekanisme mesin. Ekspansi 
tersebut dikonversi melalui hubungan-hubungan mekanis ke 
sebuah poros putar (rotating crankshaft). Poros putar ini 
kemudian dihubungkan ke sebuah transmisi lain yang 
menyalurkan energi mekanik berupa putaran untuk 
digunakan sesuai dengan kebutuhan akhir.Biasanya energi 
mekanik yang dihasilkan digunakan sebagai tenaga 
penggerak kendaraan (contohnya mobil, truk, lokomotif, 
kapal laut atau pesawat udara). Penggunaan lainnya termasuk 
mesin tak bergerak pada generator atau pompa, dan mesin 
portable seperti gergaji mesin dan mesin pemotong rumput. 
 
2.1.3 Maintenance Schedule 
Hanya perbaikan dan perawatan yang dilakukan 
sesuai dengan spesifikasi engine agar dapat mesin diesel bisa 
beroperasi normal, dan dengan demikian mesin akan bekerja 
maksimal. Biaya operasi dan pemeliharaan akan berkurang. 
Oleh karena itu, perbaikan dan perawatan pekerjaan harus 
dilakukan oleh personel terlatih secara profesional. Hal ini 
sangat penting untuk menggunakan  suku cadang asli dan 
menggunakan bahan bakar minyak, minyak pelumas dan air 
pendingin yang standar. Waktu operasi dan inspeksi dan 
perawatan wajib dilakukan. Oleh karena itu, waktu 
operasional  dan setiap jadwal perawatannya harus mengacu 
pada instrunsi operating & maintenance. Hal yang perlu 
diperhatikan antara lain : 
 Rencana perawatan dapat dimodifikasi dan interval 
perawatan dipersingkat dalam kondisi operasi khusus. 
 Penggantian minyak pelumas harus teratur untuk 
spesifikasi. Gunakan ditentukan minyak pelumas. Dan 
mengganti elemen filter. 
 Perawatan harus mengikuti terakumulasi jam operasional 






 Menjaga mesin diesel bersih sepanjang waktu sehingga dapat 
menemukan kebocoran dengan mudah, menghindari 
konsekuensi yang tidak diinginkan akibat kebocoran. 
 Beberapa komponen yang terbuat dari karet atau sintetis 
bahan bisa kering-dibersihkan saja, dan pada prinsipnya, 
 Mesin tidak boleh dicuci dengan cairan pembersih kimia. 
 
Rencana pemeliharaan dibagi menjadi 6 tingkat 
pemeliharaan, yaitu W1 ke W6. 
Karakteristik utama dari tingkat perawatan: 
 W1 - Monitoring operasional harian. 
 W2, W3, W4 - Perawatan periodik, inspeksi, dan 
perbaikan. Hal ini perlu tidak membongkar 
keseluruhan bagian dari mesin dan dapat dilakukan 
di intermittence operasi. 
 W5 – Partitial Overhaul, bagian refinishing. Hal ini 
perlu membongkar komponen mesin dan tiap 
komponen. 
 W6 – Genearal Overhaul. Mesin diesel harus 
dibongkar sepenuhnya. 
 
Interval perawatan yang direncanakan untuk W2 ke W6 
diatur sebagai berikut: 
 














































W3 - Perawatan periodik, inspeksi, dan perbaikan. 
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W6 – General Overhaul 
Tingkat perawatan ini memerlukan pembongkaran 
lengkap dan pemeriksaan mesin. Mengukur keausan bagian 
yang bergerak dan bagian struktural yang rusak. Untuk 
bagian-bagian yang tidak sampai ke persyaratan teknis, 
perbaikan yang diperbaiki, menggantikan komponen tidak 
diperbaiki dan menyesuaikan kondisinya. Pompa air tawar, 
pompa air laut, pelumas pompa minyak dan pompa injeksi  
harus diuji dan diperiksa untuk mencapai persyaratan kinerja. 
Mesin diesel dirakit baru harus dilakukan test sebelum 
dipasang ke dalam operasi normal.  
 
Tenaga mesin dihitung menurut rumus berikut: 
 
Power = Mean Effective Pressure (Pa) x Speed (rpm) x Total Displacement (m3) 
   120000 
 
 Berjalan selama waktu tidak boleh kurang dari 30 menit 
(kondisi dibebani). 
 Selama dijalankan, hati-hati dalam memeriksa apakah 
bagian-bagian mesin yang beroperasi normal. 
 Ketika mesin dalam kondisi warm-up, lepaskan penutup 
kepala silinder dan memeriksa katup mekanisme setiap 
silinder pada kecepatan idle untuk kelancaran putarannya. 
 Lihat laju logam dan kadar air dalam minyak pelumas 
setelah dijalankan. 
 
Jika mesin diesel tidak akan beroperasi untuk waktu 
yang lama, perawatan harus dilakukan sesuai dengan selang 
waktu tertentu, selain itu mesin harus diaktifkan secara 
manual sebulan sekali. Mesin harus dipertahankan bila 







2.2 Manajemen Maintenance 
2.2.1 Pengertian Manajemen 
Kata manajemen dalam Kamus Bahasa Indonesia 
berarti proses pemakaian sumber daya yang efektif untuk 
mencapai sasaran yang telah ditentukan; penggunaan 
sumber daya secara efektif untuk untuk mencapai sasaran. 
Robins dan Coulter (2012) mendefenisikan 
manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengkordinasian, dan pengontrolan 
sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektief 
dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai 
sesuai dengan perencanbataan, sementara efisien berarti 
bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, 
terorginisir, dan sesuai dengan jadwal. 
 
 
2.2.2 Fungsi Manajemen 
Untuk mencapai tujuannya, organisasi termasuk 
perusahaan  memerlukan dukungan manajemen dengan 
berbagai fungsinya yang disesuaikan dengan kebutuhan 
organisasi masing-masing. Kegiatan fungsi-fungsi tersebut 
memerlukan data dan informasi, dan akan menghasilkan 
data dan informasi pula. Beberapa fungsi manajemen 
pokok dapat dijelaskan berikut ini (Amsyah, 2005): 
1. Perencanaan (planning) adalah fungsi manajemen 
yang berkaitan dengan penyusunan tujuan dan 
menjabarkannya dalam bentuk perencanaan untuk 
mencapai tujuan tersebut. 
2. Pengorganisasian (organizing) adalah yang berkaitan 
dengan pengelompokan personel dan tugasnya untuk 
menjalankan pekerjaan sesuai tugas dan misinya. 
3. Pengaturan personel (staffing) adalah yang berkaitan 
dengan bimbingan dan pengaturan kerja personel. Unit 
masing-masing manajemen sampai pada 
kegiatan,seperti seleksi, penempatan, pelatihan, 
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pengembangan dankompensasi, sebagai bagian dari 
bantuan unit pada unit personalia organisasi dalam 
pengembangan sumber daya manusia (SDM). 
4. Pengarahan (directing) adalah yang berkaitan dengan 
kegiatan melakukan pengarahan-pengarahan, tugas-
tugas, dan konstruksi. 
5. Pengawasan (controlling) kegiatan yang berkaitan 
dengan pemeriksaan untuk menentukan 
apakahpelaksanaannya sudah dikerjakan sesuai 
denganperencanaan, sudah sampai sejauh mana 
kemajuan yang dicapai, dan perencanaanyang 
belummencapai kemajuan, serta melakukan koreksi 
bagi pelaksanaan yang belumterselesaikan. 
 
2.2.3 Pengertian Maintenance 
Dalam Kamus  Bahasa Indonesia Maintenance atau 
perawatan berasal dari kata rawat yang berarti perihal 
merawat; pemeliharaan; penyelenggaraan; pembelaan 
(orang sakit). Perawatan (maintenance) adalah suatu 
kombinasi dari berbagai tindakan yang dilakukan untuk 
menjaga suatu barang dalam, atau memperbaikinya sampai, 
suatu kondisi yang bisa diterima (BS3811:1974 dalam 
Corder, 1996). Tetapi, menurut definisi istilah ‘perawatan’ 
pada kenyataannya menunjuk kepada fungsi pemeliharaan 
secara keseluruhan yang bisa dibayangkan, dan sebagai 
hasilnya, kata tersebut dengan longgar digunakan dalam 
industri untuk menunjuk setiap pekerjaan yang dikerjakan 
oleh pekerja bagian pemeliharaan (Corder, 1996). 
 
2.2.4 Tujuan Maintenance 
Corder (1996) menyebutkan bahwa tujuan 
perawatan yang utama dapat didefinisikan dengan jelas 
sebagai berikut: 
1. Untuk memperpanjang usia kegunaan asset (yaitu 
bagian dari suatu tempat kerja, bangunan dan isinya). 
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Hal ini terutama penting di negara berkembang karena 
kurangnya sumber daya modal untuk penggantiannya. 
Di negara-negara maju kadang-kadang lebih 
menguntungkan untuk mengganti daripada 
memelihara. 
2. Untuk menjamin ketersediaan optimum peralatan yang 
dipasang untuk produksi (atau jasa) dan mendapatkan 
laba investasi (return of investment) maksimum yang 
mungkin. 
3. Untuk menjamin kesiapan operasional dari seluruh 
peralatan yang diperlukan dalam keadaan darurat 
setiap waktu, misalnya unit cadangan, unit pemadam 
kebakaran, dan sebagainya. 
4. Untuk menjamin keselamatan orang yang menjaga 
tersebut. 
 
2.2.5 Kegiatan-Kegiatan Maintenance 
Dalam proses Maintenance atau perawatan 
dilakukan beberapa macam kegiatan. Menurut Sofjan 
Assauri (2004) kegiatan dari proses perawatan digolongkan 
menjadi: 
1. Inspeksi (Inspection) 
Kegiatan pemeriksaan secara rutin pada 
peralatan atau fasilitas pabrikkemudian dibuat laporan 
dari hasil pemeriksaan tersebut. Maksud darikegiatan 
itu adalah demi tercapainya kelancaran proses 
produksi. Laporanhasil inspeksi oleh bagian 
perawatanini sangatlah penting bagipemimpin 
perusahaan untuk mengambil keputusan peratalan 
tersebut perludiganti atau diperbaiki. 
2. Kegiatan Teknik (Engineering) 
Kegiatan percobaan atas peralatan pabrik yang 
baru dibeli, pengembanganperalatan yang perlu 
diganti dan penelitian terhadap 
kemungkinanpengembangan tersebut. Dalam 
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melakukan kegiatan teknik ini termasukmenyelidiki 
sebab-sebab terjadinya kerusakan pada peralatan 
tertentu danusaha untuk mengatasinya. Oleh karena itu 
kegiatan teknik sangatdiperlukan, terutama apabila 
dalam perbaikan mesin-mesin yang rusaktidak 
diperoleh/didapatkan komponen yang sama dengan 
yang dibutuhkan. 
 
3. Kegiatan Produksi (Production) 
Kegiatan perawatanyang sebenamya yaitu 
memperbaiki kerusakanpada peralatan. Kegiatan ini 
dimaksudkan agar kegiatan peralatan dapatberjalan 
sesuai dengan rencana dan untuk diperlukan usaha 
perbaikansegera jika terdapat kerusakan pada 
peralatan. 
 
4. Pekerjaan Administrasi (Clerical Work) 
Kegiatan yang berhubungan dengan 
pencatatan biaya-biaya yang terjadidalam melakukan 
pekerjaan perawatandan biaya-biaya yangberhubungan 
dengan perawatan, komponen yang dibutuhkan, 
tentangapa yang telah dikerjakan, waktu dilakukannya 
inspeksi, dan perbaikanserta lamanya perbaikan 
tersebut. Kegiatan pencatatan ini termasukpenyusunan 
rencana dari jadwal untuk pemeliharaan peralatan 
ataukejadian-kejadian yang penting dari bagian 
perawatan. 
 
5. Pemeliharaan Bangunan 
Kegiatan untuk menjaga agar gedung tetap 
terpelihara dan pemeliharaanperalatan lain yang tidak 





Dalam kaitannya dengan perawatan mesin semua 
kegiatan kecuali pemeliharan bangunan dilakukan oleh 
pengguna. Di bidang perkapalan, perawatan mesin ini 
dilakukan oleh ABK bagian permesinan atau teknisi baik 
dari perusahaan ataupun pihak lain. 
 
2.2.6 Jenis Maintenance 
Bentuk kegiatan perawatan secara umum dapat 
dibagi menjadi kegiatan terencana (scheduled) dan 
takterencana (unscheduled). Corder (1996) menyebutkan 
bahwa hanya ada satu bentuk kegiatan perawatan tak 
terencana yaitu perawatan darurat (emergency 
maintenance) yang didefinisikan sebagai perawatan dimana 
perlu segera dilaksanakan tindakan untuk mencegah akibat 
yang serius, misalnya hilangnya produksi, kerusakan besar 
pada peralatan, atau untuk alasan keselamatan kerja. 
Perawatan terencana terbagi menjadi dua aktivitas utama 
yaitu perawatan pencegahan (preventive maintenance) dan 
perawatan korektif (corrective maintenance). 
Perawatan pencegahan diartikan sebagai 
pemeliharaan yang dilakukan pada selang waktu yang 
ditentukan sebelumnya, atau terhadap kriteria lain yang 
diuraikan, dan dimaksudkan untuk mengurangi 
kemungkinan bagian-bagian lain tidak memenuhi kondisi 
yang bisaditerima. Bagian utama dari perawatan 
pencegahan meliputi pemeriksaan yang berdasar pada 
‘lihat, rasakan dan dengarkan’ dan penyetelan minor pada 
selang waktu yang telah ditentukan serta penggantian 
komponen minor yang ditemukan perlu diganti pada saat 
pemeriksaan(Corder, 1996). 
Pemeliharaan korektif diartikan sebagai 
pemeliharaan yang dilakukan untuk memperbaiki suatu 
bagian (termasuk penyetelan dan reparasi) yang telah 
terhenti untuk memenuhi suatu kondisi yang telah diterima. 
Pemeliharaan korektf meliputi reparasi minor, terutama 
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untuk jangka pendek, yang mungkin timbul diantara 
pemeriksaan, juga overhaul terencana misalnya overhaul 
tahunan atau dua tahunan, suatu perluasan yang 
direncanakan dalam rincian untuk jangka panjang sebagai 
hasil pemeriksaan pencegahan (Corder, 1996). Berikut 





















Gambar 2.1 Alur Overhaul Auxiliary Engine 
 
 
Lain halnya dengan Benjamin S. Blanchard dalam 
Logistic Engineering and Management 4th 
Editionmengartikan perawatan pencegahan sebagai semua 
kegiatan perawatan terencana yang dilakukan untuk 
menjaga suatu sistem atau produk pada kondisi yang 
























periodik yang telah diselesaikan, condition monitoring, 
penggantian item kritis (critical item replacement), dan 
kalibrasi. Selain itu, aktivitas servis (seperti lubrikasi, 
pengisian bahan bakar dll) dapat dikategorikan sebagai 
perawatan terencana. 
Perawatan korektif adalah semua kegiatan yang 
termasuk ke dalam perawatan tak terencana, dikarenakan 
adanya kegagalan sistem atau produk, untuk 
mengembalikan system tersebut pada keadaan yang telah 
ditentukan. Siklus perawatan korektif termasuk identifikasi 
kegagalan, isolasi, pembongkaran, pelepasan item dan 
penggantian atau perbaikan di tempat, pemasangan 
kembali, pemeriksaan akhir dan verifikasi kondisi. Selain 
itu, perawatan tak terencana juga dapat terjadi dikarenakan 
adanya perkiraan kegagalan meskipun hasil investigasi 




2.3 Basis Data 
2.3.1 Pengertian Basis Data 
Data menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah 
keterangan yang benar dan nyata, keterangan atau bahan 
nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau 
kesimpulan). Data dapat disajikan dalam bentuk angka, 
karakter atau simbol sehingga apabila data dikumpulkan 
dan saling berhubungan maka dikenal dengan istilah basis 
data (Ramez dan Shamkant, 2011). 
Basis data merupakan terjemahan dari kata Bahasa 
Inggris database. Penyebutan basis data (database) 
biasanya merujuk pada sekumpulan data yang berbentuk 




‘a structured collection of data held in computer 
storage; especially one that incorporates software to 
make it accessible in a variety of ways’. 
Artinya sekumpulan data terstruktur yang disimpan dalam 
komputer; terutama berupa perangkat lunak yang 
tergabung menjadi satu sehingga dapat diakses melalui 
berbagai cara. 
Dalam bukunya Database System A Practical 
Approach to Design, Implementation and Management 
Edisi Keempat, Thomas Connoly dan Carolyn Begg 
menyebutkan basis data adalah kumpulan data yang terbagi 
dan terhubung secara logikal dan deskripsi dari data yang 
dirancang  untuk  memenuhi kebutuhan   informasi  suatu 
organisasi. Pengertian lain dari basis data diberikan pula 
oleh Ramez Elmasri dan Shamkant B. Navathe dalam 
Fundamentals of Database System Edisi Keenam. Dalam 
buku tersebut basis data lebih dibatasi pada arti implisit 
yang khusus, yaitu:  
a.Basis data merupakan penyajian suatu aspek dari dunia 
nyata (real world), 
b. Basis data merupakan kumpulan data dari 
berbagaisumber yang secara logika mempunyai arti 
implisit.  Sehingga  data  yang  terkumpul  secara  acak  
dan  tanpa  mempunyai  arti,  tidak  dapat disebut basis 
data.  
c.Basis data perlu dirancang, dibangun dan data 
dikumpulkan untuk suatu tujuan. Basis data dapat 
digunakan oleh beberapa user dan beberapa aplikasi 
yang sesuai dengan kepentingan user. 
Tidak semua kumpulan informasi bisa disebut 
sebagai basis data. Informasi disebut sebagai basis data 
apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a.   Terdiri dari informasi yang independen, 
b. Informasi disusun secara sistematis, dan 








Metodologi merepresentasikan kerangka kerja dasar 
dalam pengerjaan Tugas Akhir. Penulisan metodologi dalam 
Tugas Akhir ini mencakup seluruh proses mulai dari 
pembuatan basis data berdasarkan informasi yang diinginkan 
hingga ujicoba program yang telah dibuat.   Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada bagian diagram alur pengerjaan 
tugas akhir. 
 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat 
Dalam pengerjaan TugasAkhir ini digunakan program 
sebagai alat utama pembuatan basis data yaitu Microsoft 
Visual Basic 6.0. 
 
3.2.1.1 Microsoft Visual Basic 6.0 
Visual Basic 6.0 merupakan sebuah program yang  
berisi sekumpulan bahasa pemrograman dan peralatan 
pengembangan (development tools) dari Micosoft. Jenis 
Bahasa pemrograman yang saat ini masuk kedalam Visual 
Basic 6.0 adalah, Visual C++, Visual FoxPro, Visual J++ 
dan Visual InterDev. Tidak semua bahasa pemrograman 
yang dijelaskan sebelumnya masuk kedalam Visual Basic 
6.0. 
Visual Basic 6.0 merupakan pengembangan 
beberapa Bahasa pemrograman yang memiliki kerangka 
kerja .Net. Bahasa pemrograman yang termasuk dalam 
Visual Basic 6.0 adalah Visual C#, Visual Basic versi .Net 






3.2.2.1 Data Komponen dan Perawatan HND MWM TBD 
234 V8 
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Bab II 
Tinjauan Pusataka, motor bantu yang digunakan adalah 
Mesin Diesel HND Tipe MWM TBD 234 V8. Informasi 
komponen dan perawatan pada engine operating 
instruction digunakan sebagai basis data yang dibuat 































































Gambar 3.1: Flow Chart Metode Penelitian 
24 
 
3.3.1 Awal Pengerjaan  
Awal kegiatan yang dilakukan dalam  
mengidentifikasi  masalah yang diangkat dalam 
skripsi ini adalah menentukan sparepart apa saja 
yang perlu diganti setiap running hour tertentu.  
3.3.2 Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mempelajari tentang 
teori-teori dasar permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian ini. Dengan tujuan untuk mendapatkan 
pengetahuan dasar dan data dari penelitian-penelitian 
sebelumnya yang dapat digunakan sebagai acuan 
penelitian selanjutnya. Pada tahap ini dilakukan studi 
terhadap referensi-referensi yang terdapat pada 
jurnal skripsi, internet, dan buku-buku materi 
penunjang. 
3.3.3  Studi Lapangan 
Studi lapangan dilakukan untuk mempelajari lebih 
dalam tentang permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian. Dengan tujuan untuk menambahakan 
pengetahuan tentang-tentang teori dengan 
pengaplikasian yang terdapat di lapangan untuk 
penyempurnaan penelitian  yang diangkat ini. Pada 
tahap ini dilakukan pengamatan, pengambilan data, 
dan observasi ke lapangan yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 
3.3.4 Persiapan Engine sebagai media 
Pada tahap ini dilakukan persiapan engine yang akan 
digunakan selama proses pengerjaan penelitian ini 
yang dimana lokasinya di Workshop PT. Meratus 
Line 
3.3.5 Proses Pengerjaan 
Pada tahap ini dilakukan pengerjaan engine dan 





3.3.6 Pembuatan program 
Dalam tahap ini kami membuat konsep sederhana 
mengenai program & logikanya. 
3.3.7 Visual Basic 
Dalam tahap ini dilakukan pemilihan program yang 
sesuai, yaitu Visual Basic 6.0 
3.3.8 Pembuatan Sitem Informasi 
Dari Visual Basic dilakukan pembuatan program 
untuk Maintenance, Overhaul & Troubleshooting 
Auxiliary Engine. 
3.3.9 Running Program 
Dalam tahap ini dilakukan pengujian sesuai kondisi 
sebenarnya. 
3.3.10  Verifikasi kondisi 
Setelah program di running maka selanjutnya 
diketahui hasilnya bisa berhasil atau kurang pada 
verifikasi kodisi. Jika kurang bagus maka dilakukan 
revisi dan proses pengerjaan kembali. Apabila sudah 
dinilai cukup dilanjutkan pada pengerjaan laporan. 
3.3.11 Revisi 
Jika hasilnya kurang maka dilakukan revisi yang 
dilakukan pengakajian kembali pada proses 
pengerjaan. 
3.3.12 Laporan 
Setelah program berhasil maka selanjutkan membuat 

































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Auxiliary Engine KM. Meratus Benoa 
Pada KM. Meratus Benoa adalah jenis kapal container 
carrier yang beroperasi pada daerah laut Indonesia. Untuk 
Auxiliary Engine memakai mesin diesel yang bertipe HND 
MWM TBD 234 V8 seperti pada gambar 4.1 
 
 
       Gambar 4.1 HND MWM TBD 234 V8 
 
Mesin diesel pada kapal sendiri harus dilakukan 
maintenance & overhaul sama seperti diesel pada kendaraan 
darat. Yang membedakan keduanya adalah diesel kendaraan 
darat mengacu pada kilometer yang ditempuh, sedangkan 
pada genset mengacu pada jam kerja (running hours). Untuk 
setiap 20.000 jam Auxiliary engine ini wajib dilakukan 
overhaul seperti pada gambar 4.2 dan 4.3. Sedangkan 




Gambar 4.2 Auxiliary engine saat overhaul 
 
 










































Sedangkan semua kegiatan maintenance atau overhaul di 
kapal semua ditulis pada buku harian kapal untuk mesin 




















Gambar 4.6 Buku harian kapal untuk mesin 
Dengan adanya program ini diharapkan segala kegiatan 
maintenance dan overhaul bisa terintegrasi dengan baik. 
Karena program ini berisikan tentang running hours, tatacara 
bongkar pasang mesin, tatacara pengukuran, input nilai 
pengukuran, dan troublesshooting. Dan selanjutnya bisa 









4.2 Working Instruction 
 W1  – Notifikasi -     On 1 jam sebelum  
- Notifikasi 0 jam 
- Pelaksanaan / action 
(OK) 
 
 W2  – Notifikasi -     On 1 jam sebelum  
- Notifikasi 0 jam 
- Pelaksanaan / action 
(OK) 
 
 W3  – Notifikasi -     On 1 jam sebelum  
- Notifikasi 0 jam 
- Pelaksanaan / action 
(OK) 
 
 W4  – Notifikasi -     On 1 jam sebelum  
- Notifikasi 0 jam 
- Pelaksanaan / action 
(OK) 
 
 W5  – Item pekerjaan 
  – Prosedur pelaksanaan 
  – Notifikasi -     Alarm deadline  
- Pelaksanaan / action 
(OK) 
 
 W6  – Item pekerjaan 
  – Prosedur pelaksanaan 
  – Notifikasi -     Alarm deadline  






4.3 Penjelasan Dan Cara Pengoperasian Program 
Pada Program Visual Basic yang saya buat ini tebagi 
menjadi dua item pokok, yaitu : 
1. Maintenance and Overhaul 
Adalah bagian yang memonitoring kondisi jam 
kerja mesi diesel sekaligus tatacara pembongkaran 
mesin, waktu untuk dilakukan maintenance, 
sparepart yang dibutuhkan, prosedur pengukuran, 
pengecekan nilai hasil pengukuran. 
 
 








Merupakan bagian program yang bisa 
menganalisa jenis kerusakan berdasarkan gejala 
kerusakan pada mesin diesel. Data Troubleshooting ini 
berdasarkan pada manualbook MWM TBD 234 V8 yang 
diolah sedimikan rupa sehingga operator tinggal 
mencentang bagian gejala kerusakan yang telah 
disediakan pada program. 
 
 
Gambar 4.8 Tampilan jendela troubleshooting 
 
 
4.3.1 Maintenance and Overhaul 
 Berikut adalah cara pengoperasiannnya dan saya akan 






1. Tampilan Running hours 
Mesin diesel pada kapal untuk perbaikan dan 
perawatanya berdasarkan jam kerja mesin tersebut. 
Pada program ini terbagi atas 3 kolom angka yang 
menjelaskan detik, menit, dan jam. 
 
 
Gambar 4.9 Tampilalan detik, menit, dan jam 
 
2. Tombol Start, Stop, Reset, dan Exit 
 Program ini dibuat sementara hanya semi 
manual, artinya pada pengoperasiannya 
menggunakan operator untuk menjalnkan program 
yang disamakan dengan kondisi diesel yang 
sebenarnya. Untuk fungsinya tombol tersebut sama 
dengan artinya, yaitu: 
 Start : Memulai jam kerja, artinya 
diasumsikan mesin diesel hidup dan angka 
yang ada diprogram telah jalan. 
 Stop : Menghentikan program yang 
diasumsikan mesin diesel kondisi shutdown. 
 Reset : Mengubah jam kerja menjadi “0” 
yang membantu pengoperasian pada saat 
pengujian program. 












3. Tombol Scedule maintenance 
 Adalah tombol yang digunakan untuk 
mengetahui pekerjaan apasajakah yang perlu 
dilakukan untuk maintenenancenya. Untuk waktu 
yang digunakan adalah dimana waktu yang telah 
ditentukan oleh engine maker MWM TBD 234 V8. 
Pada program juga disediakan alarm yang berfunsi 
sebagai penanda jika runnig hours sudah hampir 
melewati yang ditentukan. Untuk penanda alrm bisa 
kita atur pada codingnya yang berpengaruh pada 
durasi bunyi alarm. Sehingga bisa kita set sesuai 





Gambar 4.11 Tampilan menu maintenance & 
overhaul 
 
 Semisal contoh untuk “W1-Daily operation 
monitoring” akan dilakukan setelah melewati 24 jam 
kerja. Sehingga pada pogram, sebelummelewati 24 
jam akan bunyi sebuah alarm pada program. 
Selanjutnya ada perintah untuk diminta melakukan 
perbaikan seperti pada gambar 4.6 Setelah di klik 
pada tombol perintah yaitu pada command button 
“OK”, baru program akan jalan kembali. 
 
 







 Dan selanjunya untuk mengetahui apasajakah 
yang perlu dilakukan maintenance, kita bisa 
mengkliknya pada comman button “W1 – Daily 
operation monitoring” yang ada pada gambar 4.5 . 
Sehingga keluar rincian maintenance seperti gambar.. 
Jadi para Anak Buah Kapal sebagai operator bisa 
melakukan maintenance yang sesuai tertera pada 
pada program.  
 
 





 Seperti juga pada W2,W3,W4 akan berlaku sama 
dengan W1, begitu di clik tombol command button 
W2 atau W3 atau W4 akan keluar rincian 
maintenance yang perlu dilakukan . 
 Tetapi berbeda dengan W4 dan W5, karena untuk 
W5 dan W6 adalah Overhaul. Sebagai contoh untuk 
W6. Jika kita clik command button pada tombol   
“W6 – MAJOR OVERHAUL” maka yang akan 
keluar adalah rincian spare part yang perlu pada saat 
overhaul seperti pada gambar 4.8 . 
 
 





 Sehingga pada jauh hari sebelum melakukan 
overhaul bisa menyediakan sparepart yang diperlukan 
sesuai pada partnumber  
 
4.  Tombol tatacara pembongkaraan sekaligus 
pemasangan dan pengecekan nilai hasil 
pengukuran  
 Pada waktu Overhaul banyak komponen yang 
perlu dibongkar pasang. Terkadang sebagai mekanik 
pun sering lupa bagaimana melakukan bongkar 
pasang komponen. Sehingga kembali lagi pada 
manual book yang sebagai tutorial pada saat 
overhaul. Program ini juga memfasilitasi cara untuk 








 Sebagai contoh pada General Overhaul untuk 
pembongkaran piston. Untuk mengetahui tatacara 
pembongkaran dan pemasangan kembali  piston kita 
bisa klik pada tombol command button “Check 
piston” pada gambar 4.9. Selanjunya maka akan 
keluar tatacaranya juga pada gambar tersebut.  
 Dan untuk pada saat overhaul, wajib dilakukan 
pengukuran. Dan prosedur pengukran yang benar 
juga kami sertakan disini. Untuk caranya adalah 
menombol command button yang bernama 
“TUTORIAL MEASUREMENT” pada gambar 4.10 
 
 
Gambar 4.16 Tampilan menu tutorial measurement, 
check, dan clear 
 
 Maka akan keluar prosedur pengukuran yang 
benar pada gambar 4.10 . Pada file tersebut berisikan 
tentang 
 Tujuan Pengukuran 
 Macam macam alat ukur 
 Mengukur piston ring gap on cylinder liner 
 Mengukur piston groove 
 Mengukur gap piston  ring in groove 
 Mengukur tebal ring piston 
 Mengukur lebar ring piston 
 Mengukur diameter piston 
 Mengukur pin piston 
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 Mengukur pin piston bush 
 Mengukur diameter cylinder liner 
 Mengukur oil clereance crankshaft 
 
 
Gambar 4.17 Tampilan prosedur tutorial measurement 
 
 Untuk nilai hasil pengukuran juga bisa kita chek 
pada program ini. Setelah terinput semua nialai, maka 
kita tombol “CHECK” seperti pada gambar.. Selanjuntya 
kita bisa mengetahui apakah komponen masih bisa 
dipakai atau harus direject. Yang bisa kita ketikkan pada 
program ini yang tampilannya ada pada gambar.. 
 Jika pada program ada kata “ACCEPT”  maka 
komponen tersebut  MASIH dalam range toleransi dan 
artinya komponen tersebut masih layak pakai atau bisa 
dipasang kembali. 
 Dan jika pada program ada kata “REJECT”  
maka komponen tersebut  TIDAK  dalam range toleransi 
42 
 
dan artinya komponen tersebut tidak  layak pakai atau 
tidak bisa dipasang lagi. 
 
 Sehingga setelah pengukuran kitak tidak perlu 
membangingkan satu persatu nilai yang diperloleh 
dengan nilai yang diijinkan pada manualbook.  
 
 







 Mesin diesel seperti halnya dengan manusia, ada 
diwaktu tertentu mesin diesel terjadi trouble. Maka kita 
harus melakukan perbaikan. Tetapi kita harus terlebih 
dahulu memperhatikan jenis troublenya. Sehingga tidak 
salah dalam melakukan perbaikan. Maka dari itu kita 
hasus menganalisa troublenya. Pada program ini juga 
menyedikan tools untuk menganalisa jenis trouble engine. 
 Sebagai contoh diesel engine terjadi trouble seperti  
 Mesin diesel berhenti 
 Kecepatan engine tidak stabil 
 Tenaga mesin tidak cukup 
 Sehingga dari analisa akan keluar ” Filter Bahan bakar 
tersumbat” 
 























Dari hasil pembuatan program Visual Basic yang 
dibuat dalam Tugas Akhir ini dapat diambil beberapa 
kesimpulan, yakni: 
1. Program Visual Basic yang kami buat hanya untuk tipe 
diesel engine HND MWM TBD 234 V8 
2. Program ini bersifat memonitoring, reminder, tatacara 
prosedur maintenance, mengetahui komponen masih 
layak berdasarkan nilai hasil pegukuran dan 
troubleshooting. 
3. Program Visual Basic ini digunakan untuk memudahkan 
user untuk melakukan Plan Maintenance System yang 
terintegrasi dengan baik. 
 
5.2. Saran 
1. Program ini user harus melakukan instalasi pada 
komputer yang digunakan dengan Visual Basic. 
2. Program ini hanya bersifat offline sehingga untuk 
menyempurnakan software ini akan lebih bagus untuk 
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Private Sub Cmdring4_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile 
("D:\SKRIPSI\Gandu\Pecahan\Measurement\Piston ring gap 
in cylinder liner.pdf") 
End Sub 
 



































































Private Sub Command2_Click() 
Text8.Text = "" 
End Sub 
 
Private Sub Cmndbearing_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\5. Mass balancing\Mass balancing.pdf") 
End Sub 
 
Private Sub Cmndcams_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 





Private Sub CmndConrod_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\1. Conrod\Conrod.pdf") 
End Sub 
 
Private Sub Cmndcrank_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\3. Crankshaft\Crankshaft.pdf") 
End Sub 
 
Private Sub Cmndinjection_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\8. Injection pump\Injection pump.pdf") 
End Sub 
 
Private Sub Cmndlo_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\7. LO pump\LO pump.pdf") 
End Sub 
 
Private Sub Cmndpiston_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\2. Piston\Piston.pdf") 
End Sub 
 
Private Sub Cmndseal_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\10. Crankshaft seal\Crankshaft seal.pdf") 
End Sub 
 
Private Sub Cmndvibration_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 























Private Sub Cmndwater_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\9. Water pump\Water pump.pdf") 
End Sub 
Private Sub Command20_Click() 
FoxitReaderOCX1.OpenFile 




Private Sub Command21_Click() 
FoxitReaderOCX1.OpenFile 
("D:\SKRIPSI\Gandu\Pecahan\Measurement\Crankpin 





















Private Sub Command4_Click() 
FoxitReaderOCX1.OpenFile 
("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\Metode standart pengukuran 


















2.  Troubleshooting 
Private Sub Command1_Click() 
'1 & 10 
If Check9.Value And Check10.Value = Checked Then 
Text8.Text = "Battery is out of order, wire fault, diesel 




If Check4.Value And Check9.Value = Checked Then 
Text8.Text = "Fuel pipe was not open or blowing air" 
End If 
 
'3 & 13 
If Check4.Value And Check9.Value And Check10.Value = 
Checked Then 
Text8.Text = "Stopping magnet valve or overload protective 




If Check8.Value And Check9.Value = Checked Then 
Text8.Text = "Stopping magnet valve lever was adjusting or 




If Check3.Value = Checked Then 
Text8.Text = "Lubrication oil viscosity is out standard" 
End If 
'4 
If Check3.Value And Check6.Value = Checked Then 






If Check7.Value And Check8.Value And Check9.Value = 
Checked Then 




If Check7.Value And Check8.Value And Check9.Value And 
Check10.Value = Checked Then 




If Check4.Value And Check7.Value And Check8.Value = 
Checked Then 
Text8.Text = "Fuel filter blockage" 
End If 
 
'9 & 22 
If Check3.Value And Check8.Value = Checked Then 
Text8.Text = "Air filter blockage or oil is too more or Cylinder 




If Check3.Value And Check5.Value And Check9.Value = 
Checked Then 




If Check3.Value And Check4.Value And Check8.Value And 
Check10.Value = Checked Then 
Text8.Text = "Piston ring or cylinder liner wearing and 






If Check1.Value = Checked Then 




If Check2.Value And Check3.Value And Check8.Value = 
Checked Then 




If Check2.Value And Check7.Value And Check9.Value = 
Checked Then 




If Check3.Value And Check6.Value And Check8.Value = 
Checked Then 
Text8.Text = "Gas distributions time is wrong" 
End If 
 
'21 & 23 
If Check3.Value And Check5.Value And Check8.Value = 
Checked Then 
Text8.Text = "Charger was damaged or Cylinder cover valve 




If Check3.Value And Check4.Value And Check5.Value And 
Check6.Value And Check8.Value = Checked Then 
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If Check1.Value And Check4.Value = Checked Then 




'24 & 28 & 30 & 31 & 32 
If Check16.Value = Checked Then 
Text8.Text = "The o-ring of oil pump was damage, its gear or 
case wear or tear or Lubrication filter air - logged or Oil 
temperature is too high or viscosity is too low or The clearance 
of main bearing, crankshaft bearing or camshaft bearing is too 
big or Pressure release valve leak oil" 
End If 
 
'25 & 29 
If Check14.Value And Check16.Value = Checked Then 




'26 & 35 & 36 & 37 
If Check12.Value And Check14.Value And Check16.Value = 
Checked Then 
Text8.Text = "Cooling sytem air - logged or come into air or 
The level of cooling water is too low, it has come in air or Belt 
is lose or ruptures or Thermostat was damaged" 
End If 
 
'40 & 41 & 42 
If Check17.Value = Checked Then 
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Text8.Text = "Charger was damaged or burn the lubrication 
oil or Cylinder cover leaked oil or burn the lubrication oil or 




If Check12.Value And Check14.Value And Check16.Value 
And Check17.Value = Checked Then 




If Check15.Value And Check16.Value = Checked Then 




If Check15.Value And Check17.Value = Checked Then 




'38 & 39 
If Check11.Value And Check12.Value = Checked Then 
Text8.Text = "Thermostart was in wrong place or Water 












3 . Logic Measurement 
Private Sub Command3_Click() 
'Cylinder Liner diameter 
If Text13.Text >= 128 And Text13.Text <= 128.3 Then 
Text27.Text = "ACCEPTED" 
Text13.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text27.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Conrod bore without shell 
If Text17.Text >= 98 And Text17.Text <= 98.022 Then 
Text28.Text = "ACCEPTED" 
Text17.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text28.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Conrod bore with shell 
If Text19.Text >= 94.965 And Text19.Text <= 94.998 Then 
Text29.Text = "ACCEPTED" 
Text19.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text29.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Bore of Piston pin bush 
If Text16.Text >= 50.144 And Text16.Text <= 50.18 Then 
Text30.Text = "ACCEPTED" 
Text16.Enabled = True 




Text30.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Bore of Main bearing 
If Text18.Text >= 105.032 And Text18.Text <= 105.114 Then 
Text31.Text = "ACCEPTED" 
Text18.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 




If Text7.Text >= 127.843 And Text7.Text <= 127.867 Then 
Text32.Text = "ACCEPTED" 
Text7.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text32.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Piston ring clereance 
If Text12.Text >= 0.15 And Text12.Text <= 0.2 Then 
Text33.Text = "ACCEPTED" 
Text12.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text33.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Piston ring thicknes 
If Text11.Text >= 3.06 And Text11.Text <= 3.095 Then 
Text34.Text = "ACCEPTED" 
Text11.Enabled = True 




Text34.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Piston ring width 
If Text10.Text >= 4.9 And Text10.Text <= 5# Then 
Text35.Text = "ACCEPTED" 
Text10.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text35.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Piston ring gap 
If Text9.Text >= 1.5 And Text9.Text <= 6# Then 
Text36.Text = "ACCEPTED" 
Text9.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text36.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Piston pin diameter 
If Text14.Text >= 49.993 And Text14.Text <= 50 Then 
Text37.Text = "ACCEPTED" 
Text14.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text37.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Main journal diameter 
If Text20.Text >= 104.942 And Text20.Text <= 104.964 Then 
Text39.Text = "ACCEPTED" 
Text20.Enabled = True 
63 
 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text39.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Crankpin journal diameter 
If Text21.Text >= 91.942 And Text21.Text <= 91.964 Then 
Text40.Text = "ACCEPTED" 
Text21.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text40.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Oil clereance Main bearing 
If Text23.Text >= 0.12 And Text23.Text <= 0.19 Then 
Text41.Text = "ACCEPTED" 
Text23.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text41.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Oil clereance Crankpin bearing 
If Text22.Text >= 0.09 And Text22.Text <= 0.14 Then 
Text42.Text = "ACCEPTED" 
Text22.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 




If Text24.Text >= 54.86 And Text24.Text <= 54.92 Then 
Text43.Text = "ACCEPTED" 
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Text24.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text43.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Bore Size Camshaft Bush In Crankcase 
If Text25.Text >= 55 And Text25.Text <= 55.065 Then 
Text44.Text = "ACCEPTED" 
Text25.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text44.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Balance Shaft diameter 
If Text26.Text >= 59.91 And Text26.Text <= 59.94 Then 
Text45.Text = "ACCEPTED" 
Text26.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 




Private Sub Command5_Click() 
Text13.Text = "" 
Text17.Text = "" 
Text19.Text = "" 
Text16.Text = "" 
Text18.Text = "" 
Text7.Text = "" 
Text12.Text = "" 
Text11.Text = "" 
Text10.Text = "" 
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Text9.Text = "" 
Text14.Text = "" 
Text20.Text = "" 
Text21.Text = "" 
Text23.Text = "" 
Text22.Text = "" 
Text24.Text = "" 
Text25.Text = "" 
Text26.Text = "" 
Text27.Text = "" 
Text28.Text = "" 
Text29.Text = "" 
Text30.Text = "" 
Text31.Text = "" 
Text32.Text = "" 
Text33.Text = "" 
Text34.Text = "" 
Text35.Text = "" 
Text36.Text = "" 
Text37.Text = "" 
Text39.Text = "" 
Text40.Text = "" 
Text41.Text = "" 
Text42.Text = "" 
Text43.Text = "" 
Text44.Text = "" 











4.  Timer & Alarm 
Dim jam, menit, detik, milidetik 
Dim alarm As Boolean 
 
Private Sub cmdExit_Click() 
Timer1.Enabled = False 




Private Sub cmdReset_Click() 
'membuat tampilan menjadi 00:00:00:00 
lblDetik.Caption = "00" 
lblMenit.Caption = "00" 
lblJam.Caption = "00" 
 
'pengaturan nilai variabel 
jam = "0" 
menit = "0" 
detik = "0" 
End Sub 
 
Private Sub cmdStart_Click() 
Timer1.Enabled = True 
Timer2.Enabled = True 
cmdReset.Enabled = False 
cmdStart.Enabled = False 
cmdStop.Enabled = True 
jam = lblJam.Caption 
menit = lblMenit.Caption 
detik = lblDetik.Caption 
If alarm = True Then 
Timer4.Enabled = False 








Private Sub cmdStop_Click() 
Timer1.Enabled = False 
Timer2.Enabled = False 
cmdReset.Enabled = True 
cmdStart.Enabled = True 
cmdStop.Enabled = False 
End Sub 
 
Private Sub Form_Load() 
'pemberian nilai properti interval timer 
' interval untuk satu detik sama dengan kuranglebih 1000 
 
Timer1.Interval = 1000 
Timer2.Interval = 500 
End Sub 
 
Private Sub Timer1_Timer() 
detik = detik + 1 
If Val(detik) > 59 Then 'fungsi "val" untuk menggubah 
karakter menjadi angka atau number 
detik = "00" 
menit = Val(menit) + 1 
 
If Val(menit) > 59 Then 
menit = "00" 
jam = Val(jam) + 1 
 
If Val(jam) > 23 Then 








D = Len(detik) 'fungsi "len" berguna untuk mengetahui 
banyak/panjang karakter 
If D = 1 Then 
lblDetik.Caption = "0" & detik 'membuat tampilan menjadi 
"0X" 
'tanda "&" berfungsi untuk penggabungan karakter 
Else 
lblDetik.Caption = detik 
End If 
 
m = Len(menit) 
If m = 1 Then 
lblMenit.Caption = "0" & menit 
Else 
lblMenit.Caption = menit 
End If 
 
j = Len(jam) 
If j = 1 Then 
lblJam.Caption = "0" & jam 
Else 




Private Sub Timer2_Timer() 
'Untuk membuat karakter titik dua ( : ) berkedip 
 
Label4.Visible = Not Label4.Visible 





Private Sub Timer3_Timer() 
'W1 
If Text1.Text - 5 = lblDetik.Caption And alarm = True Then 
Timer4.Enabled = True 
End If 
If Text1.Text = lblDetik.Caption = True Then 
MsgBox "W1 - Daily operation monitoring" 




If Text2.Text - 5 = lblDetik.Caption And alarm = True Then 
Timer4.Enabled = True 
End If 
If Text2.Text = lblDetik.Caption = True Then 
MsgBox "W2 - Periodic maintenance, inspection, and current 
repair" 




If Text3.Text - 5 = lblDetik.Caption And alarm = True Then 
Timer4.Enabled = True 
End If 
If Text3.Text = lblDetik.Caption = True Then 
MsgBox "W3 - Periodic maintenance, inspection, and current 
repair" 





If Text4.Text - 5 = lblDetik.Caption And alarm = True Then 




If Text4.Text = lblDetik.Caption = True Then 
MsgBox "W4 - Periodic maintenance, inspection, and current 
repair" 




If Text5.Text - 5 = lblDetik.Caption And alarm = True Then 
Timer4.Enabled = True 
End If 
If Text5.Text = lblDetik.Caption = True Then 
MsgBox "W5 - PARTIAL OVERHAUL" 




If Text6.Text - 5 = lblDetik.Caption And alarm = True Then 
Timer4.Enabled = True 
End If 
If Text6.Text = lblDetik.Caption = True Then 
MsgBox "W6 - GENERAL OVERHAUL" 
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Private Sub Cmdring4_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile 
("D:\SKRIPSI\Gandu\Pecahan\Measurement\Piston ring gap 
in cylinder liner.pdf") 
End Sub 
 



































































Private Sub Command2_Click() 
Text8.Text = "" 
End Sub 
 
Private Sub Cmndbearing_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\5. Mass balancing\Mass balancing.pdf") 
End Sub 
 
Private Sub Cmndcams_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 





Private Sub CmndConrod_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\1. Conrod\Conrod.pdf") 
End Sub 
 
Private Sub Cmndcrank_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\3. Crankshaft\Crankshaft.pdf") 
End Sub 
 
Private Sub Cmndinjection_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\8. Injection pump\Injection pump.pdf") 
End Sub 
 
Private Sub Cmndlo_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\7. LO pump\LO pump.pdf") 
End Sub 
 
Private Sub Cmndpiston_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\2. Piston\Piston.pdf") 
End Sub 
 
Private Sub Cmndseal_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\10. Crankshaft seal\Crankshaft seal.pdf") 
End Sub 
 
Private Sub Cmndvibration_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 























Private Sub Cmndwater_Click(Index As Integer) 
FoxitReaderOCX1.OpenFile ("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\3. 
Major Overhaul\9. Water pump\Water pump.pdf") 
End Sub 
Private Sub Command20_Click() 
FoxitReaderOCX1.OpenFile 




Private Sub Command21_Click() 
FoxitReaderOCX1.OpenFile 
("D:\SKRIPSI\Gandu\Pecahan\Measurement\Crankpin 





















Private Sub Command4_Click() 
FoxitReaderOCX1.OpenFile 
("D:\Skripsi\Gandu\Pecahan\Metode standart pengukuran 


















2.  Troubleshooting 
Private Sub Command1_Click() 
'1 & 10 
If Check9.Value And Check10.Value = Checked Then 
Text8.Text = "Battery is out of order, wire fault, diesel 




If Check4.Value And Check9.Value = Checked Then 
Text8.Text = "Fuel pipe was not open or blowing air" 
End If 
 
'3 & 13 
If Check4.Value And Check9.Value And Check10.Value = 
Checked Then 
Text8.Text = "Stopping magnet valve or overload protective 




If Check8.Value And Check9.Value = Checked Then 
Text8.Text = "Stopping magnet valve lever was adjusting or 




If Check3.Value = Checked Then 
Text8.Text = "Lubrication oil viscosity is out standard" 
End If 
'4 
If Check3.Value And Check6.Value = Checked Then 






If Check7.Value And Check8.Value And Check9.Value = 
Checked Then 




If Check7.Value And Check8.Value And Check9.Value And 
Check10.Value = Checked Then 




If Check4.Value And Check7.Value And Check8.Value = 
Checked Then 
Text8.Text = "Fuel filter blockage" 
End If 
 
'9 & 22 
If Check3.Value And Check8.Value = Checked Then 
Text8.Text = "Air filter blockage or oil is too more or Cylinder 




If Check3.Value And Check5.Value And Check9.Value = 
Checked Then 




If Check3.Value And Check4.Value And Check8.Value And 
Check10.Value = Checked Then 
Text8.Text = "Piston ring or cylinder liner wearing and 






If Check1.Value = Checked Then 




If Check2.Value And Check3.Value And Check8.Value = 
Checked Then 




If Check2.Value And Check7.Value And Check9.Value = 
Checked Then 




If Check3.Value And Check6.Value And Check8.Value = 
Checked Then 
Text8.Text = "Gas distributions time is wrong" 
End If 
 
'21 & 23 
If Check3.Value And Check5.Value And Check8.Value = 
Checked Then 
Text8.Text = "Charger was damaged or Cylinder cover valve 




If Check3.Value And Check4.Value And Check5.Value And 
Check6.Value And Check8.Value = Checked Then 
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If Check1.Value And Check4.Value = Checked Then 




'24 & 28 & 30 & 31 & 32 
If Check16.Value = Checked Then 
Text8.Text = "The o-ring of oil pump was damage, its gear or 
case wear or tear or Lubrication filter air - logged or Oil 
temperature is too high or viscosity is too low or The clearance 
of main bearing, crankshaft bearing or camshaft bearing is too 
big or Pressure release valve leak oil" 
End If 
 
'25 & 29 
If Check14.Value And Check16.Value = Checked Then 




'26 & 35 & 36 & 37 
If Check12.Value And Check14.Value And Check16.Value = 
Checked Then 
Text8.Text = "Cooling sytem air - logged or come into air or 
The level of cooling water is too low, it has come in air or Belt 
is lose or ruptures or Thermostat was damaged" 
End If 
 
'40 & 41 & 42 
If Check17.Value = Checked Then 
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Text8.Text = "Charger was damaged or burn the lubrication 
oil or Cylinder cover leaked oil or burn the lubrication oil or 




If Check12.Value And Check14.Value And Check16.Value 
And Check17.Value = Checked Then 




If Check15.Value And Check16.Value = Checked Then 




If Check15.Value And Check17.Value = Checked Then 




'38 & 39 
If Check11.Value And Check12.Value = Checked Then 
Text8.Text = "Thermostart was in wrong place or Water 












3 . Logic Measurement 
Private Sub Command3_Click() 
'Cylinder Liner diameter 
If Text13.Text >= 128 And Text13.Text <= 128.3 Then 
Text27.Text = "ACCEPTED" 
Text13.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text27.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Conrod bore without shell 
If Text17.Text >= 98 And Text17.Text <= 98.022 Then 
Text28.Text = "ACCEPTED" 
Text17.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text28.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Conrod bore with shell 
If Text19.Text >= 94.965 And Text19.Text <= 94.998 Then 
Text29.Text = "ACCEPTED" 
Text19.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text29.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Bore of Piston pin bush 
If Text16.Text >= 50.144 And Text16.Text <= 50.18 Then 
Text30.Text = "ACCEPTED" 
Text16.Enabled = True 




Text30.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Bore of Main bearing 
If Text18.Text >= 105.032 And Text18.Text <= 105.114 Then 
Text31.Text = "ACCEPTED" 
Text18.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 




If Text7.Text >= 127.843 And Text7.Text <= 127.867 Then 
Text32.Text = "ACCEPTED" 
Text7.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text32.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Piston ring clereance 
If Text12.Text >= 0.15 And Text12.Text <= 0.2 Then 
Text33.Text = "ACCEPTED" 
Text12.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text33.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Piston ring thicknes 
If Text11.Text >= 3.06 And Text11.Text <= 3.095 Then 
Text34.Text = "ACCEPTED" 
Text11.Enabled = True 




Text34.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Piston ring width 
If Text10.Text >= 4.9 And Text10.Text <= 5# Then 
Text35.Text = "ACCEPTED" 
Text10.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text35.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Piston ring gap 
If Text9.Text >= 1.5 And Text9.Text <= 6# Then 
Text36.Text = "ACCEPTED" 
Text9.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text36.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Piston pin diameter 
If Text14.Text >= 49.993 And Text14.Text <= 50 Then 
Text37.Text = "ACCEPTED" 
Text14.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text37.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Main journal diameter 
If Text20.Text >= 104.942 And Text20.Text <= 104.964 Then 
Text39.Text = "ACCEPTED" 
Text20.Enabled = True 
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Command3.Enabled = True 
Else 
Text39.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Crankpin journal diameter 
If Text21.Text >= 91.942 And Text21.Text <= 91.964 Then 
Text40.Text = "ACCEPTED" 
Text21.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text40.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Oil clereance Main bearing 
If Text23.Text >= 0.12 And Text23.Text <= 0.19 Then 
Text41.Text = "ACCEPTED" 
Text23.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text41.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Oil clereance Crankpin bearing 
If Text22.Text >= 0.09 And Text22.Text <= 0.14 Then 
Text42.Text = "ACCEPTED" 
Text22.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 




If Text24.Text >= 54.86 And Text24.Text <= 54.92 Then 
Text43.Text = "ACCEPTED" 
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Text24.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text43.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Bore Size Camshaft Bush In Crankcase 
If Text25.Text >= 55 And Text25.Text <= 55.065 Then 
Text44.Text = "ACCEPTED" 
Text25.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 
Text44.Text = "REJECT" 
End If 
 
'Balance Shaft diameter 
If Text26.Text >= 59.91 And Text26.Text <= 59.94 Then 
Text45.Text = "ACCEPTED" 
Text26.Enabled = True 
Command3.Enabled = True 
Else 




Private Sub Command5_Click() 
Text13.Text = "" 
Text17.Text = "" 
Text19.Text = "" 
Text16.Text = "" 
Text18.Text = "" 
Text7.Text = "" 
Text12.Text = "" 
Text11.Text = "" 
Text10.Text = "" 
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Text9.Text = "" 
Text14.Text = "" 
Text20.Text = "" 
Text21.Text = "" 
Text23.Text = "" 
Text22.Text = "" 
Text24.Text = "" 
Text25.Text = "" 
Text26.Text = "" 
Text27.Text = "" 
Text28.Text = "" 
Text29.Text = "" 
Text30.Text = "" 
Text31.Text = "" 
Text32.Text = "" 
Text33.Text = "" 
Text34.Text = "" 
Text35.Text = "" 
Text36.Text = "" 
Text37.Text = "" 
Text39.Text = "" 
Text40.Text = "" 
Text41.Text = "" 
Text42.Text = "" 
Text43.Text = "" 
Text44.Text = "" 











4.  Timer & Alarm 
Dim jam, menit, detik, milidetik 
Dim alarm As Boolean 
 
Private Sub cmdExit_Click() 
Timer1.Enabled = False 




Private Sub cmdReset_Click() 
'membuat tampilan menjadi 00:00:00:00 
lblDetik.Caption = "00" 
lblMenit.Caption = "00" 
lblJam.Caption = "00" 
 
'pengaturan nilai variabel 
jam = "0" 
menit = "0" 
detik = "0" 
End Sub 
 
Private Sub cmdStart_Click() 
Timer1.Enabled = True 
Timer2.Enabled = True 
cmdReset.Enabled = False 
cmdStart.Enabled = False 
cmdStop.Enabled = True 
jam = lblJam.Caption 
menit = lblMenit.Caption 
detik = lblDetik.Caption 
If alarm = True Then 
Timer4.Enabled = False 








Private Sub cmdStop_Click() 
Timer1.Enabled = False 
Timer2.Enabled = False 
cmdReset.Enabled = True 
cmdStart.Enabled = True 
cmdStop.Enabled = False 
End Sub 
 
Private Sub Form_Load() 
'pemberian nilai properti interval timer 
' interval untuk satu detik sama dengan kuranglebih 1000 
 
Timer1.Interval = 1000 
Timer2.Interval = 500 
End Sub 
 
Private Sub Timer1_Timer() 
detik = detik + 1 
If Val(detik) > 59 Then 'fungsi "val" untuk menggubah 
karakter menjadi angka atau number 
detik = "00" 
menit = Val(menit) + 1 
 
If Val(menit) > 59 Then 
menit = "00" 
jam = Val(jam) + 1 
 
If Val(jam) > 23 Then 








D = Len(detik) 'fungsi "len" berguna untuk mengetahui 
banyak/panjang karakter 
If D = 1 Then 
lblDetik.Caption = "0" & detik 'membuat tampilan menjadi 
"0X" 
'tanda "&" berfungsi untuk penggabungan karakter 
Else 
lblDetik.Caption = detik 
End If 
 
m = Len(menit) 
If m = 1 Then 
lblMenit.Caption = "0" & menit 
Else 
lblMenit.Caption = menit 
End If 
 
j = Len(jam) 
If j = 1 Then 
lblJam.Caption = "0" & jam 
Else 




Private Sub Timer2_Timer() 
'Untuk membuat karakter titik dua ( : ) berkedip 
 
Label4.Visible = Not Label4.Visible 





Private Sub Timer3_Timer() 
'W1 
If Text1.Text - 5 = lblDetik.Caption And alarm = True Then 
Timer4.Enabled = True 
End If 
If Text1.Text = lblDetik.Caption = True Then 
MsgBox "W1 - Daily operation monitoring" 




If Text2.Text - 5 = lblDetik.Caption And alarm = True Then 
Timer4.Enabled = True 
End If 
If Text2.Text = lblDetik.Caption = True Then 
MsgBox "W2 - Periodic maintenance, inspection, and current 
repair" 




If Text3.Text - 5 = lblDetik.Caption And alarm = True Then 
Timer4.Enabled = True 
End If 
If Text3.Text = lblDetik.Caption = True Then 
MsgBox "W3 - Periodic maintenance, inspection, and current 
repair" 





If Text4.Text - 5 = lblDetik.Caption And alarm = True Then 




If Text4.Text = lblDetik.Caption = True Then 
MsgBox "W4 - Periodic maintenance, inspection, and current 
repair" 




If Text5.Text - 5 = lblDetik.Caption And alarm = True Then 
Timer4.Enabled = True 
End If 
If Text5.Text = lblDetik.Caption = True Then 
MsgBox "W5 - PARTIAL OVERHAUL" 




If Text6.Text - 5 = lblDetik.Caption And alarm = True Then 
Timer4.Enabled = True 
End If 
If Text6.Text = lblDetik.Caption = True Then 
MsgBox "W6 - GENERAL OVERHAUL" 
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